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ABSTRAK 

 

Skripsi ini mengkaji tentang pembubaran ormas FPI oleh pemerintah 

Indonesia yang dianalisis menggunakan teori maṣlaḥah mursalah dan siyāsah 

dustūriyyah. Ormas (Organisasi Kemasyarakatan) adalah salah satu realisasi 

kebebasan berdemokrasi yang ada di Indonesia. Banyak ormas-ormas yang 

muncul setelah masa reformasi, salah satu ormas yang dibentuk setelah masa 

reformasi adalah FPI (Front Pembela Islam. Ormas ini terkenal akan gerakan Amr 

Ma‟ruf Nahi Munkar nya sebagai gerakan utamanya dalam melakukan setiap 

kegiatannya dan memiliki cita-cita untuk menerapkan syariat Islam di Indonesia. 

Akan tetapi FPI sudah dibubarkan oleh pemerintah Indonesia melalui SKB (Surat 

Keputusan Bersama) tentang pelarangan penggunaan atribut dan kegiatan ormas 

FPI oleh enam pejabat tinggi negara. Namun keputusan tersebut menjadi pro dan 

kontra dikalangan masyarakat. Tetapi banyak juga yang mengklaim bahwa 

pembubaran ini sesuai dengan Perppu Nomor 02 Tahun 2017.  

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian ini dilakukan dengan cara tidak terjun ke lapangan 

dalam pengambilan datanya dan dapat dilakukan berdasarkan karya-karya tulis. 

Sifat penelitian ini menggunakan deskriptif-analisis, yaitu penelitian dengan cara 

mengumpulkan data lalu data tersebut dideskripsikan, diklarifikasi dan dianalisis 

yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti secara mendalam. Pendekatan 

dalam penulisan skripsi menggunakan yuridis normatif, pendekatan yuridis 

normatif adalah pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan hukum utama 

dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan 

perundang-undangan yang berhubungan dengan penelitian.  

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwasannya pembubaran ormas FPI yang 

dianalisis menggunakan konsep maṣlaḥah mursalah dimana dalam proses 

pembubaran ini tidak sesuai dengan asas-asas maṣlaḥah mursalah yaitu 

mendatangkan kemaslhatan dan menghindari kerusakan. Adapun kebijakan 

pemerintah ini termasuk dalam tingkatan maṣlaḥah ḍarūriyat. Jika ditinjau 

siyāsah dustūriyyah  kebijakan ini diambil oleh yang berwenang yaitu Mendagri 

dan Menkumham serta 4 pejabat tinggi lainnya ini termasuk dalam lingkup al-

sulṭah al-tanfiẓiyyah,kategori wizārah (pembantu khilafah) yang bertugas sebagai 

wizārah al-tafwīḍ (Kementerian Delegatori). Namun, pembubaran ormas FPI oleh 

pemerintah ini tidak sesuai dengan salah satu prinsip siyāsah dustūriyyah yaitu 

prinsip hak pengakuan terhadap hak-hak asasi manusia yaitu hak berpendapat dan 

berserikat. 

 

Kata kunci: Pembubaran Ormas FPI, Maṣlaḥah Mursalah  dan Siyāsah 

Dustūriyyah 
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MOTTO 

 

Wahai orang-orang beriman! Jika kamu menolong agama Allah, niscaya Dia 

(Allah) akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu  

(Muhammad (47): 7) 

Semua usaha diniatkan karena Allah dan mencari ridho Allah Insyaallah 

pasti semua lancar dan Barokah. Aminnn   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu Bahasa ke dalam Bahasa lain. 

Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan transliterasi adalah pengalihan Bahasa 

Arab ke Bahasa Indonesia. Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri  

Agama dengan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543/u/1987 tertanggal 22 Januari 1998 sebagai berikut :  

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bâ‟ B Be ة

 tâ‟ T Te د

 śâ‟ Ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jỉm J Je ج

 ḥâ‟ Ḥ ḥa (dengan titik ح

dibawah) 

 khâ‟ Kh ka dan ha ر

 Dâl D De د

 Żâl Ż że (dengan titik diatas) ر

 râ‟ R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط
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 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad Ṣ es (dengan titik ؿ

dibawah) 

 Ḍâd Ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 ṭâ‟ Ṭ te (dengan titik غ

dibawah) 

 ẓâ‟ Ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ Koma terbalik„ ع

(diatas) 

 Gain G Ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ه

ً Mîm M Em 

ُ Nûn N En 

ٗ Wâwû W We 

ٕ hâ‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٛ yâ‟ Y Ye 
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B. Konsonan Rangkap 

konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh: 

 Ditulis Nazzala ّّضه

 Ditulis Bihinna ثِٖ

 

C. Ta’Marbutah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h  

 Ditulis Hikmah دنَخ

 Ditulis „illah عيخ

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya 

dikehendaki lafal lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah 

maka ditulis dengan h 

 الأٗىٞبءمشاٍخ 
 

Ditulis 

 

Karâmah al- uliyâ‟ 

 

3. Bila Ta‟marbuttah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h 

 

شّصمبح ىّفط   

Ditulis 

 

Zakâh al-fịtri 
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D. Vokal Pendek 

   

 فعو

 

Fathah 
Ditulis 

Ditulis 

A 

 

fa‟ala 

 

 ַ 

 رمش

 

 

Kasrah 

Ditulis 

Ditulis 

 

I 

 

Żukira 

 ؙ 

 ةٕٝز

 

Dhammah 

Ditulis 

Ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang  

Fathah + alif Ditulis Â 

 Ditulis Falâ فبه

Fathah + ya‟ mati Ditulis Â 

 Ditulis Tansâ تْغٚ

Kasrah + ya‟ mati Ditulis Î 

 Ditulis Tafsîl تفصٞو

Dammah + wāwu 

Mati 

 

Ditulis 
 

Û 

 Ditulis Uṣủl أص٘ه

 

F. Vokal Rangkap  

Fathah + ya‟ mati 

 اىض دٞيٜ

Ditulis  

Ditulis 

Ai 

az-zuḥailî 

Fathah + wawu mati 

 اىذٗىخ

Ditulis  

Ditulis 

Au 

Ad-daulah 
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G. Kata Pendek yang Beurutan dalam Satu kata Dipisahkan dengan 

Apostrof  

 Ditulis A‟antum أ ّتٌ

 Ditulis Iddat أعذد

 Ditulis La‟in syakartum ىئِ ؽنش تٌ 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti dengan huruf Qomariyyah ditulis menggunakan huruf 

“l” 

 Ditulis Al-Qur‟ân اىقشأُ

 Ditulis Al-Qiyâs ظاىقٞب

 

2. Biladiikuti   huruf   syamsiyyah   ditulis   denganmenggunakan huruf 

syamsiyyah yang men utinya. Serta menghilangkan huruf (el) nya. 

 Ditulis As-Samâ ءاىغَب

 Ditulis Asy-Syams اىؾَظ

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penelitiannya 

 طٝب ىفشٗٗر
 

Ditulis 

 

Żawỉ al-furủḍ 

 اىغْخإٔو 
 

Ditulis 

 

Ahl as-Sunnah 
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J. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku di EYD, di antaranya yaitu huruf kapital untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah 

huruf awal nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

 

 

ِٔ آىْقُشْءاُ ْٞ ّْضِهَ فِ َُ اَىَزِ اُ ٍَعَب ْٖشُ سَ  ُؽَ  

Syahru ramaḍān al-lażī unzila fīhil-Qur`ānu 

 

K. Pengecualian  

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada :  

a.  Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan 

terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, 

lafaz, shalat, zakat, dan sebagainya.  

b.  Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-

kan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris. Fiqh 

Jinayah dan sebagainya.  

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari 

negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, 

Ahmad Syukri Soleh dan sebagainya.  

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab misalnya 

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma‟arif dan sebagainya. 
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KATA PENGANTAR 

 

ٌْٞ ِِ اىشَ دِ ََ ٌِ ا لِله اىشَ د ِثِغْ  

ِْٞ َِ ِٔ سَةِ اىْعَبىَ َْذُ ىِي َاَىْذَ  

ْ٘هُ الله ََذًا سَعُ ٍُذَ  ُْ َٖذُ أَ َٗأَؽْ َٔ إِلَا الُله  ُْ لَا إِىَ َٖذُ أَ ِأَؽْ  

ََذ ٍُذَ ٌَ صَوِ عَيَٚ  ُٖ ٍاىيَ  

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan kenikmatan yang luar biasa berupa hidayah, kesehatan, 

pertolongan dan kekuatan kepada kita semua, sehingga penulis mampu 

menyelesaikan penyusunan tugas akhir skripsi untuk memperoleh gelar sarjana 

strata satu di bidang Hukum Tata Negara pada Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada 

Nabi Agung Muhammad SAW serta keluarga dan para sahabat yang telah 

membawa Islam dan merubah peradaban dunia.  

Ucapan syukur selalu tercurahkan kepada Allah SWT yang telah memberi 

hidayah serta pertolongan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan 

judul: “Pembubaran Ormas FPI (Front Pembela Islam) Oleh Pemerintah Indonesia 

Perspektif Hukum Islam”. Penyusunan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi 

syarat memperoleh gelar sarjana strata satu Hukum Tata Negara. Untuk itu 

penulis mengucapkan terima kasih atas bimbingan dan petunjuk dari berbagai 

pihal, yaitu : 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, M.A. Selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sudah memberikan kesempatan kepada saya 

untuk menimba ilmu di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara hukum, sebagaimana tercantum dalam Undang-

Undang Dasar 1945 Pasal 1 Ayat 3 yang berbunyi “Negara Indonesia adalah 

negara hukum”. Untuk mewujudkan negara hukum maka ada beberapa prinsip 

yang harus dipenuhi, menurut Jimly Asshiddiqie ada beberapa prinsip negara 

hukum salah satunya adalah perlindungan hak asasi manusia.
1
 Sebagai 

pemenuhan perlindungan hak asasi manusia maka Undang-Undang Dasar 1945 

mengamanatkan pada pasal 28 A-J. Dalam salah satu pasal yaitu 28 E Ayat 3 

disebutkan “Setiap orang berhak atas kebebasan berserikat, berkumpul, dan 

mengeluarkan pendapat”.
2
 Salah satu wujud pemenuhan hak tersebut adalah 

adanya Organisasi Kemasyarakatan (Ormas) sebagai wadah untuk berkumpul, 

berserikat dan menyatakan pendapat.  

Setelah munculnya Tap MPR Nomor XVIII Tahun 1998 tersebut banyak 

organisasi kemasyarakatan yang muncul dengan berideologikan selain Pancasila 

dan banyak ormas yang muncul dengan ideologi atau aliran agama yang mereka 

anut. Adapun ormas yang muncul dengan berideologi kan agama Islam pada saat 

itu adalah FPI (Front Pembela Islam). Ormas FPI merupakan salah satu kelompok 

pergerakan Islam yang bermunculan pasca Reformasi 1998. Keresahan Habaib 

                                                           
1
 Jimly Asshiddiqie, Hukum Tata Negara dan Pilar-Pilar Demokrasi (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2012), hlm. 130-132.  
2
 Pasal 28 E Ayat(3) Undang-Undang Dasar 1945.  
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dan Ulama terhadap penegakkan hukum oleh pemerintah pada masa itu sehingga 

munculnya kemungkaran melatarbelakangi pembentukan FPI.
3
  

Ormas FPI sempat diisukan bubar, isu bubarnya FPI memang sudah bergulir 

sejak pertengahan 2019 berawal dari isu ketidakjelasan status hukum ormas 

tersebut. Isu itu mulanya mencuat ketika Mendagri periode 2014-2019, Tjahjo 

Kumolo, menyatakan belum memperpanjang surat keterangan terdaftar (SKT) FPI 

sebagai ormas. Pada Juli 2019 Tjahjo mengatakan, FPI harus memenuhi 20 syarat 

yang wajib dilengkapi. Hingga saat itu, ormas tersebut baru memenuhi 10 syarat. 

Isu tersebut kemudian tenggelam sampai Pilpres 2019 berakhir dan muncul 

kembali saat kursi Mendagri dijabat Tito Karnavian. Saat dijabat Tito, pihak 

Kementerian Dalam Negeri menyatakan masih membutuhkan rekomendasi 

Kementerian Agama agar FPI bisa mendapat perpanjangan izin SKT. Tito 

mengatakan, proses perpanjangan SKT FPI memakan waktu lebih lama lantaran 

ada beberapa masalah pada AD/ART ormas tersebut.
4
  

Hingga pada akhirnya Pemerintah resmi membubarkan Front Pembela Islam 

(FPI) sebagai organisasi masyarakat dan melarang mereka berkegiatan atau 

menggunakan simbol dan atribut FPI pada Rabu 30 Desember 2020. Pembubaran 

dan pelarangan ini merupakan keputusan bersama tiga menteri bersama Jaksa 

Agung, Kepala Kepolisian Republik Indonesia (Kapolri), dan Kepala Badan 

Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT). Tiga menteri tersebut adalah 

                                                           
3
 Ibid,.hlm. 224.  

4
 Fitria Chusna Farisa, https://nasional.kompas.com/read/2020/12/31/07125221/sepak-

terjang-fpi-dinyatakan-bubar-sejak-2019-hingga-jadi-ormas-te 

larang?page=all#:~:text=Bahkan%2C%20pemerintah%20menyatakan%2C%20secara%20de,30%

2F12%2F2020). diakses 31 Maret 2021. 

https://nasional.kompas.com/read/2020/12/31/07125221/sepak-terjang-fpi-dinyatakan-bubar-sejak-2019-hingga-jadi-ormas-te%20larang?page=all#:~:text=Bahkan%2C%20pemerintah%20menyatakan%2C%20secara%20de,30%2F12%2F2020
https://nasional.kompas.com/read/2020/12/31/07125221/sepak-terjang-fpi-dinyatakan-bubar-sejak-2019-hingga-jadi-ormas-te%20larang?page=all#:~:text=Bahkan%2C%20pemerintah%20menyatakan%2C%20secara%20de,30%2F12%2F2020
https://nasional.kompas.com/read/2020/12/31/07125221/sepak-terjang-fpi-dinyatakan-bubar-sejak-2019-hingga-jadi-ormas-te%20larang?page=all#:~:text=Bahkan%2C%20pemerintah%20menyatakan%2C%20secara%20de,30%2F12%2F2020
https://nasional.kompas.com/read/2020/12/31/07125221/sepak-terjang-fpi-dinyatakan-bubar-sejak-2019-hingga-jadi-ormas-te%20larang?page=all#:~:text=Bahkan%2C%20pemerintah%20menyatakan%2C%20secara%20de,30%2F12%2F2020
https://nasional.kompas.com/read/2020/12/31/07125221/sepak-terjang-fpi-dinyatakan-bubar-sejak-2019-hingga-jadi-ormas-te%20larang?page=all#:~:text=Bahkan%2C%20pemerintah%20menyatakan%2C%20secara%20de,30%2F12%2F2020
https://nasional.kompas.com/read/2020/12/31/07125221/sepak-terjang-fpi-dinyatakan-bubar-sejak-2019-hingga-jadi-ormas-te%20larang?page=all#:~:text=Bahkan%2C%20pemerintah%20menyatakan%2C%20secara%20de,30%2F12%2F2020
https://nasional.kompas.com/read/2020/12/31/07125221/sepak-terjang-fpi-dinyatakan-bubar-sejak-2019-hingga-jadi-ormas-te%20larang?page=all#:~:text=Bahkan%2C%20pemerintah%20menyatakan%2C%20secara%20de,30%2F12%2F2020
https://nasional.kompas.com/read/2020/12/31/07125221/sepak-terjang-fpi-dinyatakan-bubar-sejak-2019-hingga-jadi-ormas-te%20larang?page=all#:~:text=Bahkan%2C%20pemerintah%20menyatakan%2C%20secara%20de,30%2F12%2F2020
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Menteri Dalam Negeri, Menteri Hukum dan HAM, Menteri Komunikasi dan 

Informatika, Jaksa Agung, Kepala Kepolisian Republik Indonesia, dan Kepala 

Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT).
5
 Pembubaran tersebut 

dinyatakan melalui SKB (Surat Keputusan Bersama) oleh 6 pejabat tinggi negara 

tersebut. 

Pembubaran ormas FPI juga menuai kritik dari beberapa pakar Hukum Tata 

Negara. Adapun Pakar Hukum Tata Negara dari Universitas Andalas Feri Amsari 

mengatakan, jika dilihat dari Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2017 yang 

mengesahkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 

2017 tentang Organisasi Masyarakat, maka mekanisme pembubaran Front 

Pembela Islam (FPI) sudah sesuai. Namun, Feri menilai bahwa pembubaran itu 

bisa dinilai bermasalah jika dilihat dari segi Undang-Undang Dasar 1945. “Dari 

segi Undang-Undang Dasar”, Feri mengatakan, Undang-Undang Dasar 1945 

Pasal 28 menjamin kebebasan berserikat dan berkumpul bagi setiap masyarakat 

Indonesia. Oleh karena itu, ia menilai pembubaran ormas FPI bermasalah secara 

konstitusional dilihat dari dasar hukum bernegara. Feri melanjutkan, sebenarnya 

sebelum dikeluarkannya Perppu Ormas, pembubaran Ormas harus melalui proses 

peradilan. Namun, aturan itu sudah tidak ada lagi, bersamaan dengan terbitnya 

Perppu Ormas beberapa tahun lalu.
6
  

Dari pemaparan di atas pembubaran Ormas FPI menjadi pro dan kontra dari 

berbagai kalangan hingga pada akhirnya kasus ini ramai dan menjadi sorotan. 

                                                           
5
 Kompas,  https://jeo.kompas.com/naskah-lengkap-skb-pembubaran-fpi  akses 02 April 

2021.   
6
Sania Mashabi, https://nasional.kompas.com/read/2020/12/31/11445201/ahli-jika-lihat-

uud-1945-pembubaran-fpi-bisa-dinilai-bermasalah diakses pada tanggal 02 April 2021.   

https://jeo.kompas.com/naskah-lengkap-skb-pembubaran-fpi
https://nasional.kompas.com/read/2020/12/31/11445201/ahli-jika-lihat-uud-1945-pembubaran-fpi-bisa-dinilai-bermasalah
https://nasional.kompas.com/read/2020/12/31/11445201/ahli-jika-lihat-uud-1945-pembubaran-fpi-bisa-dinilai-bermasalah
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Maka dari itu, penulis tertarik untuk menganalisis lebih jauh mengenai 

pembubaran Ormas Front Pembela Islam (FPI) oleh pemerintah yang ditinjau dari 

perspektif hukum Islam.  

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana tinjauan maṣlaḥah mursalah terhadap pembubaran ormas FPI 

oleh pemerintah? 

2. Bagaimana tinjauan siyâsah dustûriyyah terhadap pembubaran ormas FPI 

oleh pemerintah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui dan memberikan pemahaman sejauh mana tinjauan 

maṣlaḥah  terhadap pembubaran FPI oleh pemerintah.  

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan pembubaran ormas FPI oleh 

pemerintah yang ditinjau dari kajian siyâsah dustûriyyah.  

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Teoritik  

Penelitian/karya ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

mengembangkan ilmu Hukum Tata Negara dalam aspek pengambilan 

kebijakan pemerintah yaitu pembubaran ormas FPI dalam menangani 

ormas yang bermasalah. Dimana dalam pengambilan kebijakan 

tersebut dapat dijadikan perubahan yang lebih baik terlebih konsep 
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anlaisis yang digunakan menggunakan konsep maṣlaḥah mursalah dan 

siyâsah dustûriyyah, sehingga aspek maṣlaḥah dan siyâsah 

dustûriyyah tolak ukur dan dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengambilan kebijakan tersebiut.  

b. Kegunaan Praktis  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membawa perubahan 

dan juga kesadaran di masyarakat tentang bagaimana seharusnya 

pembubaran ormas itu dilakukan serta fungsi ormas itu sendiri didalam 

masyarakat 

c. Penelitian ini juga digunakan sebagai tugas akhir dan syarat untuk 

mendapatkan gelar S1 (Strata Satu) dalam Program Studi Hukum Tata 

Negara (Siyasah).  

 

D. Telaah Pustaka  

Setelah menelusuri beberapa sumber yang terkait dengan tema 

“Pembubaran Ormas Front Pembela Islam (FPI) Oleh Pemerintah Indonesia 

Perspektif Hukum Islam” penulis menemukan beberapa tulisan yang berkaitan 

dengan tema diatas antara lain : 

Penelitian pertama, tesis yang ditulis oleh Nabil Ali Faruqi yang berjudul 

“Hubungan Persepsi Terhadap Ormas FPI Dengan Sikap Terhadap Isu 
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Pembubaran Ormas FPI Pada Mahasiswa Di Kota Bandung”.
7
 Dalam tesis 

membahas tentang persepsi mahasiswa terhadap ormas FPI berdasarkan 

pengetahuan dan informasi yang diperoleh mengenai ormas FPI apakah 

cenderung positif atau negatif, serta meneliti sikap mahasiswa terhadap isu 

pembubaran ormas FPI apakah cenderung mendukung atau tidak. Dari hasil 

penelitian ini Nabil Ali Faruqi menyimpulkan bahwasannya mahasiswa cenderung 

mempunyai persepsi negatif dengan sikap terhadap isu pembubaran ormas FPI 

artinya sebagian mahasiswa mendukung pembubaran ormas FPI.  

Penelitian kedua, tesis yang ditulis oleh Fikri Aulia yang berjudul 

“Pelaksanaan Asas Visi Dan Misi Front Pembela Islam (FPI) Dalam Perspektif 

Siyasah Dusturiyah”
8
 Dalam tesis ini berdasarkan data yang diperoleh penulis 

mengemukakan bahwa pelaksanaan asas, visi dan misi FPI mempunyai aturan dan 

juga semangat dalam dakwah, amar ma‟ruf nahi munkar serta penegakkan syariat 

Islam di Indonesia serta menjaga NKRI. Adapun pandangan ulama terhadap 

ormas FPI bermacam-macam ada yang mengatakan bahwa FPI merupakan contoh 

untuk perjuangan Islam, dan ada juga yang berpandangan bahwa FPI merupakan 

ormas biasa. Adapun pelaksanaan asas, visi dan misi FPI tidak berbeda jika dilihat 

dari sudut pandang siyâsah dustûriyyah.  

Penelitian ketiga, skripsi yang ditulis oleh Mustarip Dalimunte yang 

berjudul “Penegakkan Amar Ma‟ruf Nahi Munkar Oleh Dewan Pimpinan Daerah 

                                                           
7
 Nabil Ali Faruqi, “Hubungan Persepsi Terhadap Ormas Dengan Sikap Terhadap Isu 

Pembubaran Ormas FPI Pada Mahasiswa Di Kota Bandung”, Tesis Universitas Pendidikan 

Indonesia,(2019). 
8
 Fikri Aulia, “Pelaksanaan Asas, Visi, Dan Misi Front Pembela Islam (FPI) Dalam 

Perspektif Siyasah Dusturiyah”, Tesis Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati (2017).  
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Front Pembela Islam (DPD-FPI) Pekanbaru Ditinjau Menurut Fiqh Siyasah 

Dusturiyah”
9
 dalam skripsi ini membahas penegakkan amar ma‟ruf nahi munkar 

oleh Front Pembela Islam, yang mana mereka mempunyai 3 gerakan utama yaitu 

dakwah, hisbah dan jihad. Adapun dalam penegakkannya juga terdapat 

hambatannya yaitu banyak aktivis yang sudah bekerja, keterbatasan ilmu dan juga 

pendekatan dakwah dana atau biaya dan tidak ada wewenang dari pemerintah 

ancaman dari non agama Islam di media massa. Adapun menurut fiqh siyasah 

pergerakan amar ma‟ruf nahi munkar yang dilakukan oleh FPI itu tidak menyalahi 

fiqh siyasah. 

Penelitian keempat, jurnal yang ditulis oleh Imam Mahdi yang berjudul 

“Pembubaran Ormas “Radikal” Dalam Perspektif Perundang-Undangan (Kajian 

Khusus Perppu No.02 Tahun 2017)”. Dalam jurnal ini membahas pembubaran 

ormas radikal berdasarkan Perppu No. 02 Tahun 2017 menjadi polemik karena 

dianggap subjektif pada satu ormas yaitu HTI, pembentukkan ini memang sengaja 

dibentuk untuk membubarkan HTI saat itu yang dinilai sebagai kondisi yang 

darurat. Dalam Perppu ini juga memuat sanksi pidana yang terlalu berlebihan 

pada pasal 82 ayat 2 Hingga akhirnya ada beberapa ormas yang mengajukan 

judicial review terhadap Perppu ini antara lain ormas HTI dan FPI.
10

 

Penelitian kelima, skripsi yang ditulis oleh Imam Syarifuddin yang berjudul 

“Tinjauan Yuridis Pembubaran Ormas Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

                                                           
9
 Mustarip Dalimunte, Penegakkan Amar Ma‟ruf Nahi Munkar Oleh Dewan PImpinan 

Daerah Front Pembela Islam (DPD-FPI) Pekanbaru Ditinjau Menurut Fiqh Siyasah, Skripsi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (2018). 
10

  Imam Mahdi, “Pembubaran Ormas “Radikal” Dalam Perspektif Perundang-undangan”, 

Jurnal Studi Islam dan Kemasyarakatan, Volume 10 Nomor 2, (Desember 2017). 
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2017 Tentang Organisasi Kemasyarakatan Dalam Konsep Negara Hukum” skripsi 

ini membahas latar belakang pembentukan UU No. 16 Tahun 2017 yaitu adanya 

keadaan yang mendesak dalam untuk menyelesaikan masalah hukum terhadap 

pembubaran ormas yang terindikasi bertentangan dengan ideologi negara 

Indonesia, apabila suatu ormas terlalu lama dalam proses pembubarannya 

dikhawatirkan akan menyebarkan paham yang bertentangan dengan ideologi dan 

dapat mengancam negara Indonesia. Penulis juga memaparkan kelebihan dan 

kekurangan UU No. 16 Tahun 2017 yang mana kelebihannya adalah melindungi 

ormas-ormas yang sejalan dengan ideologi negara serta pemberian sanksi terhadap 

ormas yang dinilai bertentangan dengan ideologi negara. Adapun kekurangannya 

adalah penghapusan proses peradilan dalam pembubaran ormas yang seharusnya 

penting dalam proses pembubaran organisasi kemasyarakatan agar dapat 

terciptanya keadilan.
11

 

Penelitian keenam, skripsi yang ditulis oleh Meila Iskatrilia yang berjudul 

“Pembubaran Ormas Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) Dalam Perspektif Siyasah” 

skripsi ini membahas alasan pembubaran ormas Hizbut Tahrir Indonesia 

dikarenakan ormas ini tidak sejalan dengan ideology bangsa yaitu bercita-cita 

untuk mendirikan negara Islam di Indonesia dan banyak aktivitas ormas ini yang 

berbenturan dengan masyarakat sehingga membuat masyarakat yang resah dengan 

keberadaannya Dalam pandangan siyasah pembubaran Hizbut Tahrir Indonesia 

dinilai sudah tepat karena, pada dasarnya siyasah mengedepankan kemaslahatan 

                                                           
11

 Imam Sarifuddin, “Tinjauan Yuridis Pembubaran Ormas Dalam Undang-Undang Nomor 

16 Tahun 2017 Tentang Organisasi Kemasyarakatan Dalam Konsep Negara Hukum”, Skripsi 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta (2019). 
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umat dan menghindari adanya mudarat yang akan timbul apabila ormas ini tetap 

dibiarkan.
12

 

Penelitian ketujuh, jurnal yang ditulis oleh Emanuel Raja Damaitu dan Igam 

Arya Wada yang berjudul ”Wewenang Pemerintah dalam Pembubaran Organisasi 

Masyarakat” jurnal ini membahas tentang implementasi wewenang pemerintah 

dalam pembubaran organisasi anarkis dinilai kurang sigap dan tegas, karena 

pelaksanaan sanksi yang cenderung lama sehingga bisa dimanfaatkan oleh ormas 

itu untuk merekrut anggota baru dan mengumpulkan massa untuk berbuat anarkis 

kembali. Dalam UU No. 17 Tahun 2013 yang menganut asas contrario actus 

seharusnya pemerintah bisa bertindak sigap tanpa harus memberikan sanksi yang 

bertahap yang cenderung mengulur waktu pembubaran. Hal ini penting untuk 

segera dilaksanakan agar tidak muncul kembali ormas-ormas yang anarkis yang 

tidak sejalan dengan ideologi negara Indonesia dan mengancam kedaulatan 

Indonesia.
13

  

Penelitian kedelapan, jurnal yang ditulis oleh Nabih Amer yang berjudul 

“Analisis Pembubaran Organisasi Kemasyarakatan Dalam Perspektif Negara 

Hukum” dalam jurnal ini menjelaskan tentang mekanisme pembubaran organisasi 

kemasyarakatan menurut UU No. 17 Tahun 2013 dan UU No. 16 Tahun 2017 

serta mekanisme pembubaran yang ideal dalam perspektif negara hukum. Dalam 

UU No. 16 Tahun 2017 menghapus peran pengadilan dalam memutuskan 

pembubaran organisasi masyarakat. hal ini bertentangan dengan mekanisme 
                                                           

12
 Meila Iskatrilia, “Pembubaran Ormas Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) Dalam Perspektif 

Siyasah”, Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung (2018). 
13

  Emanuel Raja Damaitu dan Igam Arya Wada, “Wewenang Pemerintah dalam 

Pembubaran Organisasi Masyarakat”, Lentera Hukum, Volume 4,Nomor 3 (September 2017).  



10 

 

 

pembubaran organisasi masyarakat yang ideal dalam negara hukum. mengingat 

negara Indonesia adalah negara hukum maka ini sangat bertentangan. Adapun 

penulis juga memaparkan bahwasannya pentingnya peran pengadilan dalam 

memutuskan pembubaran organisasi masyarakat ini dengan melakukan penataan 

dalam penyelesaian sengketa dan menerapkan sistem peradilan cepat agar 

penyelesaian sengketa bisa dilaksanakan secara efektif dan efisien.
14

 

Penelitian kesembilan, jurnal yang ditulis oleh Bambang Ariyanto yang 

berjudul “Tinjauan Yuridis Pembubaran Organisasi Kemasyarakatan” dalam 

jurnal ini menjelaskan tentang tinjauan yuridis pembubaran organisasi 

kemasyarakatan berdasar UU No. 17 Tahun 2013 yang mana dalamnya memuat 

tentang jenis-jenis ormas berdasarkan badan hukumnya adapun masing-masing 

jenis itu berbeda dalam mekanisme pembubarannya. Pembedaan ini justru 

membuat bingung dan menimbulkan kerancuan dan dapat mempengaruhi 

mekanisme pembubarannya. Adapun pembubaran tersebut melalui mekanisme 

legal formal. Pembubarannya juga tidak sederhana dan banyak tahapan yang harus 

dilalui, sehingga tidak efektif dan efisien. Maka diharapkan kepada pemerintah 

untuk memberi kejelasan tentang definisi organisasi kemasyarakatan agar tidak 

berbelit-belit.
15

 

Penelitian kesepuluh, skripsi yang ditulis oleh Avia Pujiastuti yang berjudul 

“Tinjauan Fiqh Siyasah Terhadap Pembubaran Organisasi Kemasyarakatan 

                                                           
14

  Nabih Amer, “Analisis Pembubaran Organisasi Kemasyarakatan Dalam Perspektif 

Negara Hukum”, Jurnal Legalitas, Volume 13 Nomor 1 (2020).  
15

 Bambang. A, “Tinjauan Yuridis Pembubaran Organisasi  Kemasyarakatan”,Perspektif 

Hukum, Volume  15 Nomor 2 (November 2015). 
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Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2017” skripsi ini membahas tentang 

mekanisme pembubaran organisasi kemasyarakatan berdasarkan UU No. 16 

Tahun 2017 sudah sesuai dengan praktiknya tetapi dalam pembubarannya tetap 

perlu adanya pertimbangan peradilan dan pembatasan pemerintah dalam 

menggunakan asas contrarius actus. Asas ini dapat digunakan dengan catatan 

tidak melanggar perundang-undangan dan konstitusi negara Indonesia. Adapun 

UU No. 16 Tahun 2017 sudah sesuai dengan kajian fiqh siyasah dengan catatan 

dalam mengambil kebijakan harus berdasaarkan kemaslahatan umat dan juga 

melalui hasil musyawarah.
16

  

Berdasarkan telaah pustaka di atas terdapat beberapa kesamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya dari penelitian ini adalah objek 

yang diteliti yaitu Ormas Front Pembela Islam (FPI), sedangkan perbedaannya 

dari penelitian sebelumnya adalah pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

teori maṣlaḥah mursalah dan siyâsah dustûriyyah. 

 

E. Kerangka Teori  

Kerangka teori adalah teori atau kerangka konseptual yang digunakan dalam 

membedah masalah-masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa konsep yang relevan untuk memecahkan masalah serta 

menjawab pokok permasalahan yang ada antara lain : 

 

                                                           
16

  Avia Pujiastuti, “Tinjauan Fiqh Siyasah Terhadap Pembubaran Organisasi 

Kemasyarakatan Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2017” Skripsi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya (2019). 
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1. Teori Maṣlaḥah Mursalah  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan konsep maṣlaḥah mursalah  

sebagai pisau analisisnya. maṣlaḥah mursalah menurut istilah terdiri dari dua kata 

yaitu maṣlaḥah dan mursalah. Menurut bahasa kata maṣlaḥah berarti ”Manfaat” 

dan mursalah berarti ”lepas”. Jadi menurut istilah seperti yang dikemukakan 

Abdul Wahab Khallaf yaitu “sesuatu yang dianggap maṣlaḥah namun tidak ada 

ketegasan hukum untuk merealisasikan dan tidak pula ada dalil tertentu baik yang 

mendukung ataupun menolaknya” sehingga hal ini disebut maṣlaḥah mursalah 

(Maṣlaḥah yang lepas dari dalil secara khusus)
17

 

Menurut Imam Ar-Razi maṣlaḥah ialah perbuatan manfaat yang telah 

diperintahkan oleh Musyarri‟ (Allah) kepada hamba-Nya tentang pemeliharaan 

agama, jiwanya , akalnya keturunannya dan harta bendanya.
18

 

Tujuan utama maṣlaḥah mursalah  adalah kemaslahatan yakni memelihara 

dari kemudharatan dan menjaga kemanfaatannya.
19

 Dari pengertian diatas 

pembentukkan hukum berdasarkan maṣlaḥah ini semata-mata untuk memberikan 

kemanfaatan bagi manusia dan menghindari adanya kemudharatan yang akan 

timbul bagi manusia. Adapun maṣlaḥah mursalah jika dilihat dari segi 

kekuatannya sebagai hujjah terbagi menjadi tiga : 

                                                           
17

 Satria Efendi M Zein, Ushul Fiqh, Cet 7, (Jakarta: Kencana, 2017), hlm 135-136.   
18

 Chaerul umam, Ushul Fiqh, hlm 136  
19

 Racmat Syafe‟i, Ilmu Ushul Fiqh (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hlm. 121-122. 
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a. Maṣlaḥah ḍarūriyyat yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan 

kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan di akhirat.20 

b. Maṣlaḥah hājjiyat  (kebutuhan sekunder), yaitu suatu yang dibutuhkan bagi 

kehidupan manusia, akan tetapi tidak mencapai tingkat dharuri. Seandainya 

kebutuhan ini tidak terpenuhi dalam kehidupan manusia, tidak akan 

meniadakan atau merusak kehidupan itu sendiri, namun keberadaannya 

dibutuhkan untuk memberi kemudahan dalam kehidupannya.
21

 

c. Maṣlaḥah taḥsiniyat, yaitu kemaslahatan yang sifatnya pelengkap berupa 

keleluasan yang dapat melengkapi kemaslahatan sebelumnya Dengan kata lain 

adalah sesuatu kebutuhan hidup yang sifatnya komplementer dan lebih 

menyempurnakan kesejahteraan hidup manusia Jika kemaslahatan 

Tahsiniyyah ini tidak terpenuhi, maka kemaslahatan hidup manusia akan 

terasa kurang indah dan kurang nikmat, kendatipun  

d. tidak sampai menimbulkan kemelaratan dan kebinasaan hidup.
22

 

2. Teori Siyâsah Dustûriyyah 

Siyâsah Dustûriyyah adalah bagian dari Fiqh Siyasah yang membahas 

perundang-undangan negara dalam hal ini juga dibahas antara lain konsep-konsep 

konstitusi, (Undang-undang dasar negara dan sejarah lahirnya perundang-

undangan dalam suatu negara), legislasi, (bagaimana cara perumusan undang-

                                                           
20

 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve,  

1984), hlm.1109. 
21

 Amir Syariifuddin, Ushul Fiqh……, hlm.213 
22

 Hamka Haq, Falsafat Ushul Fiqh, (Makassar: Yayasan al-Ahkam,1998), hlm. 76.  
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undang), lembaga demokrasi dan syura merupakan pilar penting dalam 

perundang-undangan tersebut. Disamping itu, kajian ini juga membahas konsep 

Negara hukum dan siyasah dan hubungan timbal balik antara pemerintah dan 

warga negara serta hak-hak warga negara yang wajib dilindungi. 
23

 

Menurut H. A. Dzajuli Fiqh siyâsah dustûriyyah adalah hubungan antara 

pemimpin di satu pihak dan rakyatnya di pihak lain serta kelembagaan yang ada 

di dalam masyarakatnya. Sudah tentu ruang lingkup pembahasannya sangat luas. 

Oleh karena itu, di dalam fiqh siyâsah dustûriyyah biasanya dibatasi hanya 

membahas pengaturan dan perundang-undangan yang dituntut oleh hal ikhwal 

kenegaraan dari segi persesuaian dengan prinsip-prinsip agama dan merupakan 

realisiasi kemashlahtan manusia serta memenuhi kebutuhannya.
24

  

Fiqh siyâsah dustûriyyah umumnya tidak dapat dilepaskan dari dua hal 

pokok. Pertama, dalil-dalil, baik itu ayar-ayat Al- Qur‟an maupun hadis, dan 

ajaran Islam di dalam mengatur masyarakat. Kedua, aturan-aturan yang dapat 

berubah karena perubahan situasi dan kondisi termasuk didalamnya hasil ijtihad 

para ulama, meskipun tidak seluruhnya.
25

 Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa siyâsah dustûriyyah selalu dinamis menyesuaikan zaman 

 

                                                           
23

 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014),hlm.77. 

 
24

  Dzajuli, Fiqh Siyasah: Implementasi Kemaslahatan Umat Dalam Rambu-Rambu 

Syariah, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2009), hlm. 73-74. 
25

 Ibid., hlm. 47-48. 
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F. Metode Penelitian  

Adapun metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut  

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian kualitatif yang 

pada umumnya dilakukan dengan cara tidak terjun ke lapangan dalam pencarian 

sumber datanya. Penelitian kepustakaan juga dapat diartikan sebagai penelitian 

yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya-karya tertulis, termasuk hasil 

penelitian baik yang sudah maupun yang belum dipublikasikan.
26

 Maka dalam hal 

ini untuk mencari data mengenai Pembubaran Ormas Front Pembela Islam 

Perspektif Hukum Islam  

2. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis yaitu penelitian dengan cara 

mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya kemudian data-data 

yang sudah diperoleh tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat 

memberikan gambaran mengenai masalah yang ada
27

 pada penelitian ini 

menjelaskan gambaran umum tentang Pembubaran Ormas FPI kemudian 

dianalisis berdasarkan hukum Islam.  

3. Pendekatan  

Jenis pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah maṣlaḥah 

mursalah dan siyâsah dustûriyyah serta hermeneutika Hukum dengan melakukan 

                                                           
26

 Rina Hayati, https://penelitianilmiah.com/penelitian-kepustakaan/ diakses pada tanggal 6 

April   2021. 
27

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2008), hlm.105. 

https://penelitianilmiah.com/penelitian-kualitatif/
https://penelitianilmiah.com/penelitian-kepustakaan/
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pengumpulan data-data berupa teks hukum seperti perundang-undangan yang 

berkaitan Pembubaran Ormas Front Pembela Islam (FPI) oleh pemerintah 

perspektif islam. Adapun hermeneutika Hukum berfungsi untuk melakukan kerja 

penafsiran atas teks hukum yang telah didapatkan demi mengetahui semangat 

yang terkandung didalamnya sekaligus mencari jawaban atas mekanisme 

Pembubaran Ormas Front Pembela Islam (FPI) oleh pemerintah menurut 

perspektif hukum islam. 
28

 

4. Data 

Data dalam penelitian ini terbagi menjadi 3 (tiga) komponen antara lain : 

a. Sumber  

1. Sumber Primer  

Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian ini meliputi UUD 

1945, Peraturan Pengganti Undang-Undang No 2 Tahun 2017 tentang Perubahan 

Atas Undang-undang No. 17 Tahun 2013, Undang-Undang No. 16 Tahun 2017 

Surat Keputusan Bersama 6 pejabat tinggi negara mengenai pembubaran ormas 

FPI.  

2. Sumber Sekunder  

Sumber sekunder adalah data yang dapat memberikan penjelasan terhadap 

sumber primer. Hal ini dapat berupa buku, disertasi, tesis, skripsi, jurnal, karya 

                                                           
28

 Okky Alifka Nurmagulita, “Constitutional Complaint Sebagai Perlindungan Hak 

Konstitusional Warga Negara Dalam Kewenangan Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia”, 

Proposal Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta(2019), hlm. 13. 
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ilmiah, majalah artikel, laporan penelitian maupun doktrin hukum yang sesuai 

untuk penelitian ini.  

3. Sumber Tersier  

Sumber tersier adalah data untuk menjelaskan sumber primer dan sekunder. 

Hal ini dapat berupa ensiklopedia hukum Islam, kamus dll.  

b. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam pengumpulan data skripsi ini pertama penulis akan mencari beberapa 

pertauran peundang-undangan yang berkaitan dengan pokok masalah serta 

refernsi buku terkait dan karya ilmiah yang lain untuk mencari konsep teori dan 

pendapat yang relevan dengan permasalahan, lalu disajikan dalam bentuk tulisan. 

c. Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap yaitu pertama 

penataan data secara sistematis dengan membuat klasifikasi data terkait dengan 

pembubaran ormas FPI yaitu Surat Keputusan Bersama (SKB), Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2013, Undang-Undang terkait, buku, jurnal, dokumen laporan 

yang relevan dengan topik permasalahan. Sehingga dapat mudah untuk 

diinterpretasikan dengan teori yang ada. Kedua, menyusun dan penyederhanaan 

(reduksi) dengan menentukan hal-hal yang utama dalam pokok permasalahan. 

Sehingga, peneliti dapat memperoleh data yang sesuai dengan objek penelitian 

secara jelas, agar bisa disusun dalam kesimpulan.  
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G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan adalah alur penulisan dengan menggunakan logika 

dan argumentasi penulis dari skripsi. Adapun sistematika penulisan yang 

digunakan dan disusun dalam skripsi yang berjudul “Pembubaran Ormas FPI Oleh 

Pemerintah Indonesia Perspektif Hukum Islam” adalah sebagai berikut :  

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah yang diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoritik metode penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data. 

Bab ini akan menjadi dasar dan alasan dalam membuat penelitian ini.  

Bab kedua, berisi tentang penjelasan teoritis sebagai landasan dalam analisis 

penelitian, maka dalam bab ini akan dipaparkan teori-teori tentang ormas dalam 

konsep maṣlaḥah mursalah dan siyâsah dustûriyyah. Dari teori tersebut nantinya 

dapat digunakan untuk menganalisa dalam menjawab rumusan masalah.  

Bab ketiga, berisikan penjelasan mengenai proses dan dasar dari 

Pembubaran Ormas Front Pembela Islam Oleh Pemerintah. 

Bab keempat, berisikan tinjauan maṣlaḥah mursalah dan siyâsah 

dustûriyyah terhadap pembubaran ormas Front Pembela Islam (FPI) oleh 

pemerintah.  

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil 

penelitian, serta saran atas kepenulisan ini serta dilengkapi dengan daftar pustaka 

sebagai data tabulasi dari sumber yang rujukan yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Pemerintah wajib melakukan upaya-upaya untuk melindungi dan menjaga 

keamanan serta keutuhan NKRI maka pemerintah berwenang untuk mengatasi 

ancaman yang mengancam negara, salah satunya adalah kebijakan pemerintah 

Indonesia membubarkan ormas FPI (Front Pembela Islam).  

Berdasarkan pembahasan yang sudah dijabarkan dan dipaparkan oleh 

penulis pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa :  

Organisasi masyarakat FPI (Front Pembela Islam) dibubarkan dan dicabut 

badan hukumnya melalui SKB (Surat Keputusan Bersama) oleh enam pejabat 

tinggi negara Indonesia pada tanggal 30 Desember 2020.. Pembubaran ormas ini 

didasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2013 tentang Organisasi 

Kemasyarakatan dan juga Perppu Nomor 2 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2013 Tentang Organisasi Kemasyarakatan.  

Adapun pembubaran ormas ini dinilai melanggar hak asasi manusia karena 

tidak melalui proses peradilan terlebih dahulu (due of law process). hal ini 

dianggap melanggar prinsip negara hokum dan cita negara hokum Indonesia. 

Apabila pembubaran ormas FPI ini ditinjau dari konsep maṣlaḥah mursalah 

maka pembubaran ini dinlai bertentangan atau tidak sesuai karena bertentangan 

dengan kaidah-kaidah pokok maṣlaḥah mursalah yaitu dar‟ul mafasid dan jalb 
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al-masalih yaitu mendatangkan kemanfaatan dan menghilangkan kemudharatan 

tetapi dalam pembubaran ini tidak mendatangkan kemanfaatan karena didalam 

proses pembubarannya menyimpang dengan konsep-konsep negara hukum dan 

juga cita hukum negara Indonesia serta adanya celah pemerintah untuk 

menetapkan kebijakan dengan sewenang-wenang yang nantinya akan merugikan 

warga negara terkhusus ormas yang ada di Indonesia.    

Kebijakan pemerintah yang membubarkan ormas FPI melalui SKB (Surat 

Keputusan Bersama) oleh enam pejabat tinggi negara antara lain Menteri Dalam 

Negeri (Mendagri) Menteri Hukum dan HAM (Menkumham), Menteri 

Komunikasi dan Informatika (Menkominfo). Kemudian, Kapolri, Jaksa Agung, 

serta Kepala Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) jika ditinjau 

dengan siyāsah dustūriyyah maka termasuk dalam kategori al-sulṭah al-

tanfiẓiyyah yang mana kebijakan ini dilakukan oleh enam pejabat tinggi negara 

sebagai wujud realisasi pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2013 

Tentang Organisasi Masyarakat serta Perppu Nomor 2 Tahun 2017 yang 

mengharuskan membubarkan ormas yang tidak sejalan dengan ideologi bangsa. 

Adapun enam pejabat tinggi negara ini ditinjau dari siyāsah dustūriyyah 

berwenang untuk membubarkan ormas FPI karena termasuk dalam kategori 

wizarah (pembantu khalifa) yang bertugas sebagai wizārah al-tafwīḍ (Kementrian 

Delegator) yang mana mereka diserahi tugas/wewenang tentang pengaturan 

urusan-urusan (Negara dan pemerintahan) oleh Imam atau Khalifah.  
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Kendati demikian pembubaran ini melanggar salah satu prinsip siyāsah 

dustūriyyah yaitu prinsip pengakuan terhadap hak-hak asasi manusia yaitu hak 

berserikat dan berpendapat dikarenakan proses pembubsran ormas FPI tanpa 

melalui proses peradilan dan juga SKB (Surat Keputusan Bersama) yang 

diterbitkan oleh 6 pejabat tinggi negara ini secara formil dan materill tidak sah 

untuk menjadi undang-undang untuk membatasi hak asasi manusia. Dengan 

demikian pembubaran ormas FPI oleh pemerintah Indonesia tidak sesuai dengan 

konsep maṣlaḥah mursalah dan juga siyāsah dustūriyyah.  

 

B. Saran  

Dari pemaparan di atas maka penulis memberikan saran diantaranya : 

1. Ormas merupakan wujud realisasi hak asasi manusia yaitu hak berserikat dan 

berpendapat. Notabene pembubaran ormas ini idelanya haruslah melalui 

proses peradilan untuk menjamin hak-hak ormas secara konstitusional secara 

optimal dan juga terhindar dari kesewenang-wenangan pemerintah dalam 

memutuskan kebijkan ini. Maka seharusnya pembubaran ormas FPI ini tetap 

melalui prosess peradilan (due  process of law)  dengan mekanisme speedy 

trial  peradilan cepat yang mana pengadilan harus memeriksa dan memutus 

dalam jangka waktu paling lambat 60 hari. Adapun mekanisme ini untuk 

menjaga hak konstitusional ormas FPI.  

2. Masyarakat berperan penting untuk mengawal semua kebijakan pemerintah  

yang mana seharusnya masyarakat tahu akan konsep negara hokum serta  cita 

negara hokum Indonesia   maka masyarakat perlu adanya edukasi tentang 
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konsep negara hukum dan juga cita  negara hokum Indonesia yang dan 

bagaimana konsep-konsep ini bias dijalankan dipenuhi dengan benar melalui 

pendidikan atau sosialisasi. Hal ini untuk meminimalisir adanya kesewenang-

wenangan pemerintah dalam menetapkan kebijakan  termasuk pembubaran 

ormas FPI ini.  
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Fitria Chusna Farisa, https://nasional.kompas  com/ read/2020/ 12/31/ 07125222 / 
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